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Adalah ungkapan bahasa asli masyarakat Temanggung yang bisa berarti konotatif dan

denotatif sebagai bahasa yang sifatnya keakrapan maupun umpatan yang lazim

digunakan sebagai bahasa gunung berupa kemarahan maupun persahabatan seperti

contoh diJawa Timur Njan Cuk dan disolo Ndlogok
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aemetlk panen, meraJang, menJemur.
berdegang, dan menlkmatl perayaan

bentuk perlawanan masyarakat
terhadap gerakan antl tembakau

produk hukumnya bcrmunculan sacara
Aksl Protes, Demo, Pembakaran

merupakan wuJud kekecewaan
terhadap aturan yang akan menglkat bahkan

mereka scbagal petanl
tcmbaltau" Merklpun mata

lnlmerngalmlpasang
pcrmaralahaq hargo

cuaci, dan ekspansl
ceraalln msmoJoltan pasar.

trirn tenamrn tcmbakap lnl
dllhawatlrhan memberlkan dampak pada
hllangnya serangkalan aktlvltas mata
pencaharlan masyarakat dt berbagal desa
karena tldat lagl blsa mcnanam tembakau

sepertl yeng sclama lnl telah
tua mereka. dan

Tembakau
sekedar menJadl tulang
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Wolak-wallk ing zaman, Agus Purwantoro, putra
dari rorang guru, kelahlren Temanggung 1958,
mantan kemet oplet Jalur Temanggung - Lamuk
pada tahun 1970-an, klni dl awal tahun 201 5 lnl
tengah menyeleralkan Dlsertarl untuk studl
tlngkat dolaoralnyr di Program Studi Penclptaan
dan Pengkaflan Senl, lSl Yogyakarta. la
berkonsentrasl di lalur studl doktoral Pcnclptaan
Senl, dalam mana ia diharuskan membuat karya
yang dlawall dengan scrangkaian pcnglmatan
mendalam, dan rescarch komprehenslf ater suatu
5ubJek yang dipllih.

Pengalaman menjadl kernet Jalur Temanggung -
Lamuk adalah hikmah tenembunyi. Lamuk adalah
scbuah dma tertlnggl dl lereng Gunung Sumbing,
Temanggung Jawa Tengah, dengan kondlsl tanah
berupa cekungan fang dldlaml masyarakat petanl
tembakau, yang memlllkl pola budaya yang khar:
konsumtlf dan foya-foya setelah pancn; dan
kebiasaan mengoblal berbagal benda dan
perhiasan yang dlmillkl di musim tamm atru
tatk la gagnl panen. Ada struktur rorlal yang
mcmbcntuk hablt maryarakat Dera Lamuk menJrdl
scpertl itu, yang membuat mereka terkondirikan
henya Jalan di tcmpat'etau mutar-mutar scpertl
Slsyphus yang dlkutuk untuk mengengket batu ke
atas buklt, lalu membiarkan batu ltu
menggelinding ke bawrh, dan dlangkat kemball ke
atas. Masyarakat Lamuk memang hldup darl
menanam dan menJual tembakau, namun dcngan
dan melalul lsu tentang tembakau dan regulasl
tembrkau pulalah mereka terpojokkan .tau
merasa terombang amblng; melahirkan berbagal
macam reslrtensl yang terekspraslkan melalui
bcrbagalcara.

Ecrbagai isu, polemik, kontroycrsi, dan absurdltrs
yrng bcrkaitan dcngan regularl pertembakauan
adalah persoalan yang sangat rumit dan p€nuh
komplikarl. Untuk memahami semua itu dan

mengendapkannya menjadi insight, bukanlah
perkara mudah. Namun, kompleksitas persoalan

lnlhh yang membuat Agus Purwantoro berflklr
alternatif. la mcncoba<oba bcrbagri cara dan
mcdla scnl untuk mengafilkulaslkan berbagl
persoalan dan kekhasan masyarakat lamuk.

Hikmah kedua menghampirinya. Melalui
penpajahan dan roba-coba itu Agur Purwantoro
m.mpu menyiptakan ruatu genre baru
pertunJukan wayeng, yaitu 'wayang godonk'
(wayang drun), dalam mana ia memanfaatkan
bcrtagai maGrm bcntuk dan tektur daun untuk
membuat w.yang-way.ng godonk-nya. SeJumlah

undangan untuk mcmGrta*rn wayang godonk
t€l.h dlt$lma dan dllakranakan.

lstilah 'beli satu dapat dua' klrrnya dapat
diafllkaslkan untuk proses kreatif Agus Purrvantoro
dalam studl doltoralnya inl. la t€lah menylapkan
berbagoi karya lukis dan objek senl, yang lde.lde
krcatlfnya nya dlperkaya mclrlul kerjr kreatlf dan
pcmcntasan "Wayang Godonk'. Scballknya,
'Wayang 6odonk'yang kini Jrdl 'personal brand'
dia, terbantu oleh karya lukis dan sketsanya,

Hasil studl dengan pendekatan ethnograffs lni
sungguh rnenarik. Bertaiun dengan itu saya

berharap dis€rtasi Agus Punvantoro dengan Judul
'5ikak-Sikak Jldor: Rcslstcnsl Vlsual Petanl
Tembakau', dengan karya-karya senl hasll proses

studl, khusumya tentang'Wayang Godonk' dapat
tenoslalisasl secera luas dan balk agar dfiadlkan
sebagai :ahh satu model program pendldlkan
penciptaan seni tlngkat doktoral.

Selamat dan sukses untuk Ki Agus Punvantoro.

Yogyakarta, l3 Februarl 2015
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